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<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam kerangka penegakan hukum tindak pidana pencucian uang, dikenal adanya pelaku pasif sebagaimana
diatur dalam ketentuan Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 Tentang Pencegahan dan
Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang. Tesis ini membahas bentuk pertanggungjawaban pelaku
pasif tindak pidana pencucian uang melalui studi pustaka dan analisa4 (empat) putusan pengadilan atas
nama Rinal Kornial, Andhika Gumilang, Hendra Kusumajaya, dan Ni Kadek Dewi Sridani. Metode
Penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis normatif. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat diketahui bahwa pengaturan khusus mengenai kesalahan dan bentuk pertanggungjawaban
pelaku pasif pencucian uang diatur dalam ketentuan Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010
Tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang. Terhadap pelaku pasif pencucian
uang dapat dimintai pertanggungjawaban secara pidana apabila terbukti unsur kesalahan yang ada padadiri
pelaku pasif yaitu unsur mengetahui atau patut menduga bahwa harta kekayaan yang diterima atau
dikuasainya merupakan hasil tindak pidana asal pencucian uang sebagaimana diatur dalam Pasal 2 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 Tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian
Uang. Terkait dengan proses penegakan hukum terhadap pelaku pasif pencucian uang, maka proses tersebut
merupakan respon dari masyarakat melalui aparat penegak hukum untuk mendeteksi, menyelidiki,
menyidik, menuntut dan menjatuhkan sanksi pidana terhadap pelaku pasif pencucian uang sebagaimana
dinyatakan dalam putusan pengadilan yang menjadi dasar analisa dalam penelitian ini yaitu putusan
pengadilan atas nama Rinal Kornial, Andhika Gumilang, Hendra Kusumajaya Dkk, dan Ni Kadek Dewi
Sridani

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Regarding the law enforcement process of money-laundering case, there is a passage about the passive
offender asregulated in Article 5 Paragraph (2) of the Law Number 8 in year of 2010 on Prevention and
Eradication of Money Laundering. Hereby, this thesis focuses on analyzing about the passive offender
liability in money laundering cases based on literature case study of four final court verdict of Rinal Kornial,
Andhika Gumilang, Hendra Kusumajaya?s group, and Ni Kadek Dewi Sridani?s case. Asfor the research
method, thisthesisis using normative law approach in analyzing these four money-laundering cases. This
thesis elaborates about the possibility for the passive offender to be charged in money-laundering crime,
based on the presumption that they may know or should have known that their wealth asset, either only
accepting the asset or managing the asset, is coming from money-laundering process as regulated in Article
2 Paragraph 1 of the Law Number 8 in year of 2010 on Prevention and Eradication of Money Laundering.
The law enforcement process in regard to the passive offender needs the law enforcement agencies (police,
attorney, judge, etc.) to detect, investigate, prosecute and rule the final verdict asimposing the criminal
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sanction towards the passive offender. Then, this concept of law enforcement process becomes this thesis
analytical core concept to review the four money-laundering cases of Rinal Kornial, Andhika Gumilang,
Hendra Kusumajaya?s group, and Ni Kadek Dewi Sridani



